BAB V

KESIMPULAN

Terlepas dari status sosial, ekonomi, maupun politik individu atau
kelompok dalam sebuah negara, hak asasi manusia (HAM) merupakan sebuah hal
fundamental bagi setiap manusia dan seharusnya dilindungi oleh negara. Namun
kenyataannya pelanggaran terhadap HAM menjadi sebuah hal yang umum terjadi
kepada kelompok rentan, di mana masih terdapat celah serta hambatan dalam
implementasi kebijakan yang mengatur tentang hak-hak disabilitas, sehingga
pelanggaran HAM terhadap kelompok rentan seperti penyandang disabilitas

psikososial di Indonesia masih tetap muncul.

Melihat pelanggaran-pelanggaran yang kerap dialami oleh penyandang
disabilitas psikososial di Indonesia dan lemahnya kebijakan yang dimiliki oleh
pemerintah, maka dibutuhkan upaya aktor internasional lain yang dapat membantu
mengatasi masalah tersebut seperti organisasi Human Rights Watch yang memiliki
visi untuk membela hak-hak orang di seluruh dunia. Oleh karena itu, berkaitan
dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana Upaya Human Rights Watch dalam
Membantu Mengatasi Pelanggaran Hak Asasi Manusia bagi Penyandang
Disabilitas Psikososial di Indonesia tahun 2016-2019?”, penulis dapat
menyimpulkan jawaban berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan
menggunakan konsep peran organisasi internasional non-pemerintah yang
dikemukakan oleh David Lewis dan Nazneen Kanji yang meliputi peran

implementers, catalysts, dan partners. Selain itu penulis juga menggunakan konsep
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fungsi organisasi non-pemerintah yang dikemukakan oleh Mark Winfield, yaitu
sebagai knowledge creator yang dapat melakukan penelitian serta analisis,
kemudian sebagai policy entrepreneur yang memajukan isu tertentu melalui proses
kebijakan, dan menjadi penyedia utama dari informasi, edukasi, dan motivasi

terhadap publik mengenai berbagai topik.

Penulis menyimpulkan adanya 5 upaya yang dilakukan oleh Human Rights
Watch (HRW) untuk membantu mengatasi pelanggaran HAM terhadap
penyandang disabilitas psikososial di Indonesia dalam jangka waktu tahun 2016-
2019. Upaya-upaya yang dilakukan HRW meliputi pencarian fakta, penyusunan
dan penerbitan laporan, pelaksanaan advokasi dan kampanye global
#BreakTheChains, serta membangun kerja sama dengan aktor-aktor lain yang

relevan.

Dalam upaya mencari fakta mengenai kasus pelanggaran HAM yang
dialami oleh penyandang disabilitas psikososial di Indonesia, para peneliti dari
HRW melakukan penelitian secara langsung ke lapangan. Dalam pemantauannya,
peneliti HRW mengunjungi berbagai kota di Indonesia dan mendapatkan data
melalui proses wawancara dengan para penyandang disabilitas, anggota keluarga
dari penyandang disabilitas, tenaga kerja di rumah sakit kejiwaaan dan institusi
pemulihan. Melalui penelitian ini, HRW menemukan fakta bahwa masih banyak
terjadinya tindakan diskriminasi terhadap penyandang disabilitas psikososial yang
merendahkan hak serta martabat mereka sebagai manusia, antara lain adalah
stigmatisasi, praktik pasung, kepadatan berlebihan dan fasilitas sanitasi yang buruk

di institusi pemulihan, pengobatan secara paksa, dan pengurungan dalam ruang
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isolasi secara paksa. Diskriminasi yang dialami oleh penyandang disabilitas
psikososial tersebut tentunya telah melanggar hak-hak yang dimiliki oleh mereka
sebagai manusia dan penyandang disabilitas, yang telah diatur dalam berbagai UU
Indonesia serta CRPD yang telah diratifikasi oleh Indonesia. Upaya ini merupakan
wujud dari fungsi organisasi non-pemerintah yaitu sebagai knowledge creator, yang
melakukan penelitian dan analisis dengan cara yang tepat serta relevan dengan

fenomena yang terjadi.

Pada upaya selanjutnya, HRW menyusun serta menerbitkan laporan-
laporan penelitian mengenai pelanggaran HAM yang dialami oleh penyandang
disabilitas psikososial di Indonesia. Laporan yang disusun serta diterbitkan oleh
HRW digunakan sebagai sebuah upaya untuk menarik perhatian publik serta media
internasional. Selain itu, laporan yang dikeluarkan olen HRW pun diterbitkan guna
menekan pemerintah yang menjadi aktor utama dalam masalah pelanggaran HAM
serta organisasi internasional lainnya untuk ikut terlibat dalam rangka mencapai
perubahan. Upaya penyusunan serta penerbitan laporan yang dilakukan olen HRW
ini merupakan wujud dari fungsi organisasi non-pemerintah, di mana organisasi
menjadi penyedia utama dari informasi sekaligus mengedukasi publik mengenai

berbagai topik atau fenomena.

Pada upaya berikutnya, Human Rights Watch melakukan upaya advokasi
kepada berbagai pemangku kepentingan yang terlibat. Bentuk advokasi yang
diberikan oleh HRW adalah berupa rangkaian rekomendasi yang terbagi
berdasarkan aspek pelanggaran HAM yang telah dilakukan terhadap penyandang

disabilitas psikososial di Indonesia. HRW memberikan berbagai rekomendasi yang
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bersangkutan dengan pelanggaran-pelanggaran HAM yang terjadi, yang meliputi
rekomendasi untuk melindungi penyandang disabilitas dari penggunaan praktik
pasung dan rekomendasi untuk memastikan memastikan pelayanan kesehatan yang
memadai. Sangat disayangkan bahwa HRW tidak memberikan rekomendasi khusus
yang membahas tentang tindakan stigmatisasi terhadap kesehatan mental, namun
HRW telah berupaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta pemerintah
Indonesia mengenai pentingnya kasus pelanggaran HAM vyang dialami oleh
penyandang disabilitas psikososial melalui penerbitan laporannya. Upaya ini
merupakan wujud dari fungsi organisasi non-pemerintah yakni sebagai sebagai
policy entrepreneur yang dapat mewakilkan dan memajukan isu serta inisiatif
melalui proses kebijakan atau dalam hal ini melalui pemberian rekomendasi
terhadap aktor-aktor yang terlibat dan sekaligus menjalankan perannya sebagai

catalysts.

Selanjutnya, ¥ HRW  melaksanakan  upaya kampanye global
#BreakTheChains yang dikhususkan untuk mendorong penghapusan praktik
pasung di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Dengan adanya dukungan serta
perhatian dari dunia internasional, maka HRW serta mitranya dapat memberikan
perubahan terhadap kebijakan yang diatur oleh pemangku kepentingan seperti
pemerintah di negara yang masih memiliki kasus praktik pasung. Upaya ini
merupakan wujud lain dari fungsi organisasi non-pemerintah yakni policy
entrepreneur di mana HRW menjadi pihak yang memajukan masalah praktik
pasung dan mendorong adanya perubahan dalam kebijakan yang dimiliki oleh

negara melalui pelaksaan kampanye global yang mengikutsertakan keterlibatan
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masyarakat sekaligus menjalankan salah satu peran organisasi non-pemerintah

yakni sebagai catalysts.

Upaya terakhir yang dilakukan oleh HRW adalah dengan membangun kerja
sama dengan aktor-aktor lain dalam melaksanakan upaya-upaya di atas, antara lain
adalah dengan organisasi seperti Komnas HAM, Samuel Centre for Social
Connectedness (SCSC), serta organisasi non-pemerintah lokal, yang termasuk ke
dalam salah satu bentuk peran organisasi non-pemerintah yaitu sebagai partners.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
HRW merupakan bentuk kontribusi Human Rights Watch sebagai INGO pembela
hak asasi manusia untuk membantu mengatasi masalah pelanggaran HAM yang
dialami penyandang disabilitas psikososial di Indonesia. Meskipun demikian,
belum ditemukan pengaruh yang signifikan mengenai kebijakan pemerintah
Indonesia untuk mengkaji ulang peraturan domestik yang mengatur tentang hak
disabilitas serta keterlibatannya dalam CRPD yang dapat memajukan hak yang
dimiliki oleh penyandang disabilitas psikososial di Indonesia. Oleh karena itu,
penulis melihat bahwa untuk menghapus pelanggaran HAM yang terjadi, Human
Rights Watch masih harus melalui perjalanan yang cukup panjang guna mencapai

keadilan bagi penyandang disabilitas psikososial di Indonesia.
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